A. Simpulan

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitias di atas, dapat disimpulkan bahwa :
1. Implementasi Kurikulum Merdeka di TK Bhakti Famili telah

berjalan secara efektif dan sesuai dengan prinsip pembelajaran

anak usia dini, ini dinilai berdasarkan :

a. Implementasi Kurikulum Merdeka di TK Bhakti Famili

1)

2)

3)

4)

Implementasi Kurikulum Merdeka di TK Bhakti Famili
telah berjalan secara efektif. Hal ini tercermin dari peran
aktif semua elemen sekolah dalam mendukung
pembelajaran yang merdeka dan bermakna.

Kepala sekolah menjalankan peran strategis dengan
menyusun arah Kkebijakan, menyediakan pelatihan bagi
guru, serta membangun iklim inovatif di sekolah.

Wakil kepala sekolah mendukung secara teknis, seperti
penyusunan jadwal yang fleksibel dan pelaksanaan
program peningkatan kompetensi guru.

Guru dan wali kelas menerapkan pendekatan
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan berpusat

pada anak.

Dukungan  struktural ~dan  operasional ini

berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang

kondusif untuk menerapkan Kurikulum Merdeka secara

menyeluruh.



b. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini

Pelaksanaan pembelajaran di TK Bhakti Famili telah
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran anak usia dini,

yaitu:

1) Bermain sebagai dasar pembelajaran, Anak belajar
melalui  aktivitas  bermain, bereksplorasi, dan
pengalaman langsung.

2) Berpusat pada anak, Kegiatan dirancang berdasarkan
minat, kebutuhan, dan tahap perkembangan anak.

3) Aktif, kreatif, dan menyenangkan, Anak diberi ruang
untuk berpikir Kkritis dan kreatif melalui berbagai
aktivitas seperti bermain peran, bernyanyi, menggambar,
dan menyusun balok.

4) Pembelajaran kontekstual dan bermakna, Materi dan
kegiatan dikaitkan dengan kehidupan nyata anak,
sehingga mendorong keterlibatan dan rasa ingin tahu

mereka.

Respons anak yang positif seperti meningkatnya rasa
percaya diri, antusiasme belajar, dan kemampuan berpikir
logis menunjukkan bahwa prinsip-prinsip ini  telah

diterapkan dengan baik.

2. Dalam pelaksanaannya, tahapan implementasi Kurikulum
Merdeka di TK Bhakti Famili mencakup lima langkah penting :
a. Perencanaan, dengan menyusun strategi dan pemahaman

kurikulum melalui pelatihan guru.



b. Pelaksanaan, dengan menerapkan pembelajaran berbasis
minat dan keterlibatan aktif anak.

c. Observasi dan Penilaian, untuk memantau perkembangan
kognitif anak secara individual.

d. Refleksi dan Penguatan, guna memberikan tindak lanjut
pada anak yang membutuhkan dukungan tambahan.

e. Kolaborasi, dengan melibatkan orang tua dan lingkungan
dalam proses pendidikan anak.

Dari keseluruhan proses ini, terlihat bahwa Kurikulum
Merdeka mampu memberikan fleksibilitas dan keleluasaan bagi
anak untuk berkembang sesuai potensi dan tahap
perkembangannya. Pendekatan yang holistik dan bertahap ini
telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kemampuan kognitif anak usia dini di TK Bhakti Famili.



B. Saran
Berdasarkan kesimpulan mengenai Implementasi
Kurikulum Merdeka guna Meningkatkan Kemampuan Kognitif
Anak Usia Dini 4-6 Tahun di TK Bhakti Famili, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Pihak Sekolah (TK Bhakti Famili)

Disarankan untuk lebih aktif menyelenggarakan
pelatihan dan workshop bagi guru secara berkala, terutama yang
berkaitan ~ dengan  Kurikulum  Merdeka dan strategi
pembelajaran yang menekankan pengalaman konkret anak.
Sekolah juga perlu mendorong inovasi dalam penggunaan
media pembelajaran yang menarik serta membangun kolaborasi
yang lebih erat dengan orang tua dan lingkungan sekitar.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat terus mengembangkan
kompetensi profesional melalui pelatihan maupun belajar
mandiri, khususnya dalam menerapkan metode pembelajaran
yang menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan
anak usia dini. Guru juga perlu meningkatkan kemampuan
dalam melakukan observasi dan asesmen perkembangan anak
secara holistik.

3. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan berperan aktif dalam mendukung
proses pembelajaran anak di rumah, serta menjalin komunikasi
yang baik dengan pihak sekolah. Keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah juga akan memperkuat sinergi pendidikan

antara rumah dan sekolah.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi dasar atau referensi untuk
penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, misalnya
dengan melibatkan lebih banyak sekolah atau fokus pada aspek
tertentu seperti efektivitas metode pembelajaran berbasis proyek
atau penggunaan media digital dalam pembelajaran anak usia

dini.
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